
Tip	and	Trik	menulis	artikel	ilmiah	
Oleh:	Fatchiyah	(PS	SMONAGENES	UB)	
	
Ketika	Penulis	mengatur	naskah	Penulis,	hal	pertama	yang	perlu	dipertimbangkan	
adalah	 bahwa	 urutan	 bagian	 akan	 sangat	 berbeda	 dari	 urutan	 item	 pada	 daftar	
periksa	Penulis.	
	
Sebuah	artikel	dimulai	dengan	Judul,	Abstrak	dan	Kata	Kunci.	
	
Teks	 artikel	 mengikuti	 format	 IMRAD	 (Introduction,	 Methods,	 Results,	 and	
Discussion),	yang	menjawab	pertanyaan	di	bawah	ini:	
	

1. Pendahuluan:	 Apa	 yang	 Penulis	 /	 orang	 lain	 lakukan?	 Kenapa	 kamu	
melakukannya?	

2. Metode:	Bagaimana	Penulis	melakukannya?	
3. Hasil:	Apa	yang	Penulis	temukan?	
4. Dan	
5. Diskusi:	Apa	artinya	semua	itu?	
6. Teks	 utama	 diikuti	 oleh	 Kesimpulan,	 Ucapan	 Terima	 Kasih,	 Referensi	 dan	

Bahan	Pendukung.	

	
	
Meskipun	 ini	 adalah	 struktur	 yang	 diterbitkan,	 kita	 sering	 menggunakan	 urutan	
berbeda	saat	menulis.	

TIPS!!	
Panjang	naskah	
Sekali	lagi,	lihat	Panduan	jurnal	untuk	Penulis,	tetapi	panjang	ideal	untuk	
sebuah	naskah	adalah	25	hingga	40	halaman,	spasi	gpenulis,	termasuk	data	
penting	saja.	Berikut	ini	beberapa	pedoman	umum:	
	
Judul:	Singkat	dan	informatif	
Abstrak:	1	paragraf	(<250	kata)	
Pendahuluan:	1,5-2	halaman	
Metode:	2-3	halaman	
Hasil:	6-8	halaman	
Diskusi:	4-6	halaman	
Kesimpulan:	1	paragraf	
Angka:	6-8	(satu	per	halaman)	
Tabel:	1-3	(satu	per	halaman)	
Referensi:	20-50	makalah	(2-4	halaman)	



	
Pada	 saat	 Penulis	 menyusun	 naskah	 sebaiknya	 mengikuti	 Tips	 berikut	 untuk	
keberhasilan	menyampaikan	story	telling	dalam	alur	cerita	yang	mudah	difahami.	
	

	
	
Selanjutnya,	saya	akan	meninjau	setiap	langkah	lebih	detail.	Tetapi	sebelum	Penulis	
mulai	menulis	makalah,	ada	dua	hal	penting	yang	harus	Penulis	lakukan	yang	akan	
menjadi	dasar	bagi	seluruh	proses.	
	
Topik	yang	akan	dipelajari	harus	menjadi	masalah	pertama	yang	harus	dipecahkan.	
Tentukan	hipotesis	dan	tujuan	Penulis	(Ini	akan	masuk	dalam	Pendahuluan.)	
Tinjau	literatur	yang	terkait	dengan	topik	dan	pilih	beberapa	makalah	(sekitar	30)	
yang	dapat	dikutip	dalam	makalah	Penulis	(Ini	akan	tercantum	dalam	Referensi.)	
Akhirnya,	 ingatlah	 bahwa	 setiap	 penerbit	 memiliki	 pedoman	 dan	 preferensi	
gayanya	sendiri,	jadi	selalu	lihat	Panduan	penerbit	untuk	Penulis.	
	
Langkah	1:	Siapkan	gambar	dan	tabel	
Ingat	 bahwa	 "sebuah	 angka	 bernilai	 ribuan	 kata."	 Karenanya,	 ilustrasi,	 termasuk	
gambar	 dan	 tabel,	 adalah	 cara	 paling	 efisien	 untuk	mempresentasikan	 hasil	 yang	
diperoleh.	 Data	 analisis	 adalah	 kekuatan	 utama	 artikel	 yang	 dipublikasi,	 jadi	
ilustrasi	 data	 sangat	 penting!	 (perhatian,	 tpenulis	 panah	 merah	 artinya	 saran	
perbaikan	di	contohcontoh	gambar	berikut)	
	

TIPS!!	
Langkah-langkah	untuk	mengatur	naskah	Penulis	

1. Siapkan	gambar	dan	tabel.	
2. Tuliskan	Metode.	
3. Tulis	hasilnya.	
4. Tulis	Diskusi.	Finalisasi	Hasil	dan	Diskusi	sebelum	menulis	pengantar.	

Ini	karena,	jika	diskusi	tidak	mencukupi,	bagaimana	Penulis	dapat	
secara	objektif	menunjukkan	signifikansi	ilmiah	dari	pekerjaan	
Penulis	dalam	pendahuluan?	

5. Tulis	Kesimpulan	yang	jelas.	
6. Tulis	pengantar	yang	menarik.	
7. Tuliskan	abstraknya.	
8. Tulis	Judul	yang	ringkas	dan	deskriptif.	
9. Pilih	Kata	Kunci	untuk	pengindeksan.	
10. Tulis	Ucapan	Terima	Kasih.	
11. Tuliskan	Referensi.	

	



Bagaimana	penulis	memutuskan	antara	menyajikan	data	Penulis	sebagai	tabel	atau	
gambar?	 Secara	 umum,	 tabel	 memberikan	 hasil	 eksperimen	 yang	 sebenarnya,	
sementara	 angka	 sering	 digunakan	 untuk	 perbandingan	 hasil	 eksperimen	 dengan	
yang	dari	karya	sebelumnya,	atau	dengan	nilai-nilai	teoritis	/	dihitung	(Gambar	1).	
	

	
	
Apa	pun	pilihannya,	tidak	ada	ilustrasi	yang	boleh	menggpenuliskan	informasi	yang	
dijelaskan	di	tempat	lain	dalam	naskah.	
	
Faktor	penting	lainnya:	figur	dan	legenda	tabel	harus	jelas	(Gambar	2).	
	

	

Gambar	1.	Contoh	data	yang	sama	
disajikan	sebagai	tabel	atau	
gambar.	Bergantung	pada	tujuan,	
yang	penting	dapat	menunjukkan	
data	dengan	baik	sebagai	tabel	
(jika	ingin	menekankan	angka)	
atau	sebagai	angka	(jika	ingin	
membandingkan	gradien).	
Catatan:	Jangan	pernah	
menyertakan	garis	vertikal	dalam	
sebuah	tabel.	



	
Saat	 menyajikan	 tabel	 dan	 gambar	 maka	 penampilan	 diperhitungkan!	 Perhatikan	
hal	berikut:	
	
Hindari	plot	yang	penuh	sesak	(Gambar	3),	hanya	menggunakan	tiga	atau	empat	set	
data	per	gambar;		

• gunakan	skala	yang	dipilih	dengan	baik.	
• Pikirkan	tentang	ukuran	label	sumbu	yang	tepat	
• Sertakan	simbol	dan	kumpulan	data	yang	jelas	yang	mudah	dibedakan.	

Jangan	 pernah	 menyertakan	 tabel	 panjang	 yang	 membosankan	 (mis.,	 Komposisi	
kimia	 sistem	 emulsi	 atau	 daftar	 spesies	 dan	 kelimpahan).	 Penulis	 bisa	
memasukkannya	sebagai	bahan	pelengkap.	
	

	
Jika	menggunakan	 foto,	masing-masing	 harus	memiliki	 penpenulis	 skala,	 atau	 bar	
skala,	berkualitas	profesional	di	satu	sudut.	
	
Dalam	 foto	 dan	 gambar,	 gunakan	 warna	 hanya	 bila	 perlu	 saat	 mengirimkan	 ke	
publikasi	 cetak.	 Jika	 gaya	 garis	 yang	 berbeda	 dapat	 memperjelas	 artinya,	 jangan	
pernah	 menggunakan	 warna	 atau	 efek	 mendebarkan	 lainnya	 atau	 Penulis	 akan	
dikenakan	 biaya	 mahal.	 Tentu	 saja,	 ini	 tidak	 berlaku	 untuk	 jurnal	 online.	 Untuk	
banyak	 jurnal,	 Penulis	 dapat	 mengirimkan	 angka	 duplikat:	 satu	 berwarna	 untuk	
versi	 online	 jurnal	 dan	 pdf,	 dan	 lainnya	 berwarna	 hitam	 putih	 untuk	 jurnal	
hardcopy	(Gambar	4).	



	
Masalah	 umum	 lainnya	 adalah	 penyalahgunaan	 garis	 dan	 histogram.	 Baris	 yang	
bergabung	dengan	data	hanya	dapat	digunakan	ketika	menyajikan	data	time	series	
atau	 sampel	 berurutan	 (mis.,	 Dalam	 transek	 dari	 pantai	 ke	 lepas	 pantai	 pada	
Gambar	5).	Namun,	ketika	tidak	ada	koneksi	antara	sampel	atau	tidak	ada	gradien,	
Penulis	harus	menggunakan	histogram	(Gambar	5).	

	
	
Terkadang,	 font	 terlalu	 kecil	 untuk	 jurnal.	 Penulis	 harus	 mempertimbangkan	 ini,	
atau	mereka	mungkin	tidak	terbaca	oleh	pembaca	(Gambar	6).	



	
Terakhir	yang	harus	diperhatikan	penggunaan	desimal,	garis,	dll.	(Gambar	7)	.	Pada	
Gambar	7.	Penggunaan	garis	yang	tidak	memadai,	jumlah	desimal,	pemisah	desimal	
(gunakan	 selalu	 titik,	 bukan	 koma)	 dan	 posisi	 unit	 (di	 atas)	 dan	 penggunaannya	
yang	memadai	(di	bawah)	untuk	tabel	yang	lebih	jelas	dan	lebih	komunikatif.	
	

	
	
Langkah	2:	Tulis	Metode	
Bagian	 ini	menanggapi	 pertanyaan	 tentang	 bagaimana	masalah	 itu	 dipelajari.	 Jika	
makalah	Penulis	mengusulkan	metode	baru,	Penulis	harus	memasukkan	 informasi	
terperinci	agar	pembaca	yang	berpengetahuan	luas	dapat	mereproduksi	percobaan.	
	
Namun,	jangan	ulangi	detail	metode	yang	sudah	ada;	gunakan	Referensi	dan	Bahan	
Pendukung	untuk	menunjukkan	prosedur	yang	diterbitkan	sebelumnya.	Ringkasan	
umum	atau	referensi	utama	sudah	cukup.	
	
Peninjau	akan	mengkritik	deskripsi	metode	yang	tidak	lengkap	atau	tidak	benar	dan	
dapat	 merekomendasikan	 penolakan,	 karena	 bagian	 ini	 sangat	 penting	 dalam	
proses	 mereproduksi	 penyelidikan	 Penulis.	 Dengan	 cara	 ini,	 semua	 bahan	 kimia	
harus	 diidentifikasi.	 Jangan	 gunakan	 senyawa	 yang	 dapat	 dipatenkan	 dan	 tidak	
dapat	diidentifikasi.	
	



Untuk	 tujuan	 ini,	 penting	 untuk	menggunakan	 sistem	 stpenulisr	 untuk	 angka	 dan	
nomenklatur.	Sebagai	contoh:	
	
Untuk	bahan	kimia,	gunakan	konvensi	Uni	Internasional	Kimia	Murni	dan	Terapan	
dan	 rekomendasi	 resmi	 Komisi	 Gabungan	 IUPAC-IUB	 tentang	 Nomenklatur	
Biokimia.	
Untuk	 spesies,	 gunakan	 nomenklatur	 taksonomi	 yang	 diterima	 (WoRMS:	 Daftar	
Dunia	 Spesies	 Laut,	 ERMS:	 Daftar	 Eropa	 Spesies	 Laut),	 dan	 tulislah	 selalu	 dalam	
huruf	miring.	
Untuk	unit	pengukuran,	ikuti	Sistem	Satuan	Internasional	(SI).	
Sajikan	 eksperimen	 kontrol	 yang	 tepat	 dan	 statistik	 yang	 digunakan,	 sekali	 lagi	
untuk	membuat	percobaan	investigasi	berulang.	
	
TIPS!!	
Buatlah	 daftar	 metode	 dalam	 urutan	 yang	 sama	 mereka	 akan	 muncul	 di	 bagian	
Hasil,	dalam	urutan	logis	di	mana	Penulis	melakukan	penelitian:	

1. Deskripsi	waktu	dan	tempat	
2. Deskripsi	 survei	 atau	 eksperimen	 yang	 dilakukan,	 memberikan	 informasi	

tentang	tanggal,	dll.	
3. Deskripsi	 metode	 laboratorium,	 termasuk	 pemisahan	 atau	 perawatan	

sampel,	metode	analitis,	mengikuti	urutan	air,	sedimen	dan	biomonitor.	Jika	
Penulis	 telah	 bekerja	 dengan	 berbagai	 komponen	 keanekaragaman	 hayati,	
mulai	dari	yang	paling	sederhana	(mis.	Mikroba)	hingga	yang	lebih	kompleks	
(mis.	Mamalia)	

4. Deskripsi	metode	 statistik	 yang	 digunakan	 (termasuk	 tingkat	 kepercayaan,	
dll.)	

Di	bagian	ini,	hindari	menambahkan	komentar,	hasil,	dan	diskusi,	yang	merupakan	
kesalahan	umum.	
	
Langkah	3:	Tulis	Hasil	
Bagian	 ini	menjawab	 pertanyaan	 "Apa	 yang	 Penulis	 temukan?"	 Karenanya,	 hanya	
hasil	 representatif	 dari	 penelitian	 Penulis	 yang	 harus	 disajikan.	 Hasilnya	 harus	
penting	untuk	diskusi.	
Namun,	 ingatlah	 bahwa	 sebagian	 besar	 jurnal	 menawarkan	 kemungkinan	
menambahkan	 Bahan	 Pendukung,	 jadi	 gunakan	 secara	 bebas	 untuk	 data	 yang	
memiliki	 kepentingan	 sekunder.	 Dengan	 cara	 ini,	 jangan	 mencoba	 untuk	
"menyembunyikan"	 data	 dengan	 harapan	 menyimpannya	 untuk	 makalah	 nanti.	
Penulis	mungkin	kehilangan	bukti	untuk	memperkuat	kesimpulan	Penulis.	Jika	data	
terlalu	banyak,	Penulis	dapat	menggunakan	materi	tambahan	itu.	
	



Gunakan	sub-judul	untuk	menyatukan	hasil	dari	jenis	yang	sama,	yang	lebih	mudah	
untuk	 ditinjau	 dan	 dibaca.	 Beri	 nomor	 pada	 sub-bagian	 ini	 untuk	 kemudahan	
referensi	silang	internal,	tetapi	selalu	perhatikan	Panduan	penerbit	untuk	Penulis.	
	
Untuk	 data,	 putuskan	 urutan	 logis	 yang	 menceritakan	 kisah	 yang	 jelas	 dan	
membuatnya	mudah	 dipahami.	 Secara	 umum,	 ini	 akan	 berada	 dalam	urutan	 yang	
sama	seperti	yang	disajikan	di	bagian	metode.	
	
Masalah	 penting	 adalah	 Penulis	 tidak	 boleh	 menyertakan	 referensi	 di	 bagian	 ini;	
Penulis	 sedang	 mempresentasikan	 hasil	 Penulis,	 sehingga	 Penulis	 tidak	 dapat	
merujuk	 orang	 lain	 di	 sini.	 Jika	 Penulis	 merujuk	 orang	 lain,	 itu	 karena	 Penulis	
mendiskusikan	hasil	Penulis,	dan	ini	harus	dimasukkan	dalam	bagian	Diskusi.	
	

	
Langkah	4:	Tulis	Diskusi	
Di	 sini	 Penulis	 harus	 merespons	 apa	 yang	 dimaksud	 dengan	 hasil.	 Mungkin	 itu	
adalah	bagian	yang	paling	mudah	untuk	ditulis,	tetapi	bagian	yang	paling	sulit	untuk	
diperbaiki.	 Ini	 karena	 ini	 adalah	 bagian	 terpenting	 dari	 artikel	 Penulis.	 Di	 sini	
Penulis	mendapatkan	kesempatan	untuk	menjual	data	Penulis.	Mempertimbangkan	
bahwa	sejumlah	besar	manuskrip	ditolak	karena	Diskusi	lemah.	
	
Penulis	perlu	membuat	Diskusi	sesuai	dengan	Hasil,	tetapi	jangan	ulangi	hasilnya.	Di	
sini	 Penulis	 perlu	 membandingkan	 hasil	 yang	 dipublikasikan	 oleh	 kolega	 Penulis	
dengan	 milik	 Penulis	 (menggunakan	 beberapa	 referensi	 yang	 termasuk	 dalam	
Pendahuluan).	 Jangan	pernah	mengabaikan	pekerjaan	yang	 tidak	sepaham	dengan	
Penulis,	 pada	 gilirannya,	 Penulis	 harus	menghadapinya	 dan	meyakinkan	 pembaca	
bahwa	Penulis	benar	atau	lebih	baik.	

Tips!!	
Aturan	statistik	

1. Tunjukkan	tes	statistik	yang	digunakan	dengan	semua	parameter	yang	
relevan:	mis.,	Mean	dan	stpenulisr	deviasi	(SD):	44%	(±	3);	rentang	
median	dan	interpercentile:	7	tahun	(4,5	hingga	9,5	tahun).	

2. Gunakan	mean	dan	stpenulisr	deviasi	untuk	melaporkan	data	yang	
didistribusikan	secara	normal.	

3. Gunakan	rentang	median	dan	interpercentile	untuk	melaporkan	data	
miring.	

4. Untuk	angka,	gunakan	dua	digit	signifikan	kecuali	diperlukan	lebih	banyak	
presisi	(2.08,	bukan	2.07856444).	

5. Jangan	pernah	menggunakan	persentase	untuk	sampel	yang	sangat	kecil	
mis.,	"Satu	dari	dua"	tidak	boleh	diganti	dengan	50%.	



	
Perhatikan	tip-tip	berikut:	
	
1.	Hindari	pernyataan	yang	melampaui	apa	yang	dapat	didukung	oleh	hasil.	
	
2.	 Hindari	 ekspresi	 tidak	 spesifik	 seperti	 "suhu	 lebih	 tinggi",	 "pada	 tingkat	 yang	
lebih	 rendah",	 "sangat	 signifikan".	 Deskripsi	 kuantitatif	 selalu	 lebih	 disukai	 (35ºC,	
0,5%,	p	<0,001,	masing-masing).	
	
3.	 Hindari	 pengenalan	 istilah	 atau	 ide	 baru	 secara	 tiba-tiba;	 Penulis	 harus	
menyajikan	 semua	 yang	 ada	 di	 pendahuluan,	 untuk	 dihadapkan	 dengan	 hasil	
Penulis	di	sini.	
	
4.	 Spekulasi	 tentang	 kemungkinan	 interpretasi	 diperbolehkan,	 tetapi	 ini	 harus	
berakar	 pada	 kenyataannya,	 bukan	 imajinasi.	 Untuk	 mencapai	 interpretasi	 yang	
baik,	pikirkan:	
	

! Bagaimana	hasil	ini	berhubungan	dengan	pertanyaan	atau	tujuan	awal	yang	
diuraikan	dalam	bagian	Pendahuluan?	

! Apakah	data	mendukung	hipotesis	Penulis?	
! Apakah	hasil	Penulis	konsisten	dengan	apa	yang	dilaporkan	simpatisan	lain?	
! Diskusikan	kelemahan	dan	perbedaan.	Jika	hasil	Penulis	tidak	terduga,	coba	

jelaskan	mengapa	
! Apakah	ada	cara	lain	untuk	menginterpretasikan	hasil	Penulis?	
! Apa	 penelitian	 lebih	 lanjut	 yang	 diperlukan	 untuk	 menjawab	 pertanyaan	

yang	diajukan	oleh	hasil	Penulis?	
! Jelaskan	apa	yang	baru	tanpa	melebih-lebihkan	

	
5. Revisi	Hasil	dan	Diskusi	bukan	hanya	pekerjaan	kertas.	Penulis	dapat	melakukan	

percobaan,	 derivasi,	 atau	 simulasi	 lebih	 lanjut.	 Terkadang	 Penulis	 tidak	 dapat	
mengklarifikasi	 ide	 Penulis	 dengan	 kata-kata	 karena	 beberapa	 item	 penting	
belum	dipelajari	secara	substansial.	

	
Langkah	5:	Tulis	Kesimpulan	yang	jelas	
Bagian	 ini	 menunjukkan	 bagaimana	 pekerjaan	 memajukan	 bidang	 dari	 kondisi	
pengetahuan	 saat	 ini.	 Dalam	 beberapa	 jurnal,	 ini	 adalah	 bagian	 yang	 terpisah;	 di	
bagian	 lain,	 paragraf	 terakhir	 dari	 bagian	 Diskusi.	 Apa	 pun	 masalahnya,	 tanpa	
bagian	 kesimpulan	 yang	 jelas,	 pengulas	 dan	 pembaca	 akan	 merasa	 sulit	 untuk	
menilai	pekerjaan	Penulis	dan	apakah	itu	pantas	dipublikasikan	di	jurnal.	
	



Kesalahan	umum	di	bagian	 ini	adalah	mengulangi	abstrak,	atau	hanya	daftar	hasil	
eksperimen.	Pernyataan	sepele	dari	hasil	Penulis	tidak	dapat	diterima	di	bagian	ini.	
	
Penulis	harus	memberikan	pembenaran	 ilmiah	yang	 jelas	untuk	pekerjaan	Penulis	
di	 bagian	 ini,	 dan	 menunjukkan	 penggunaan	 dan	 ekstensi	 jika	 sesuai.	 Selain	 itu,	
Penulis	 dapat	 menyarankan	 eksperimen	 di	 masa	 depan	 dan	 menunjukkan	
eksperimen	yang	sedang	berlangsung.	
	
Penulis	 dapat	mengajukan	 kesimpulan	 global	 dan	 spesifik	 saat	 ini,	 terkait	 dengan	
tujuan	yang	termasuk	dalam	pendahuluan.	
	
Langkah	6:	Tulis	Pendahuluan	yang	meyakinkan	
Ini	 adalah	 kesempatan	 Penulis	 untuk	 meyakinkan	 pembaca	 bahwa	 Penulis	 jelas	
tahu	mengapa	pekerjaan	Penulis	bermanfaat.	
	
Pengantar	yang	baik	harus	menjawab	pertanyaan-pertanyaan	berikut:	
	

! Apa	masalah	yang	harus	dipecahkan?	
! Apakah	ada	solusi	yang	ada?	
! Mana	yang	terbaik?	
! Apa	batasan	utamanya?	
! Apa	yang	ingin	Penulis	capai?	

Editor	senang	melihat	bahwa	Penulis	 telah	memberikan	perspektif	yang	konsisten	
dengan	 sifat	 jurnal.	 Penulis	 perlu	 memperkenalkan	 publikasi	 ilmiah	 utama	 yang	
menjadi	dasar	karya	Penulis,	mengutip	beberapa	karya	asli	dan	penting,	 termasuk	
artikel	ulasan	terbaru.	
	
Namun,	 editor	 membenci	 kutipan	 yang	 tidak	 patut	 dari	 terlalu	 banyak	 referensi	
yang	tidak	relevan	dengan	pekerjaan,	atau	penilaian	yang	tidak	pantas	atas	prestasi	
Penulis	sendiri.	Mereka	akan	berpikir	Penulis	tidak	memiliki	tujuan.	
	
Berikut	adalah	beberapa	tips	tambahan	untuk	pengantar:	
	

! Jangan	 pernah	 menggunakan	 lebih	 banyak	 kata	 dari	 yang	 diperlukan	
(ringkas	 dan	 to-the-point).	 Jangan	 jadikan	 bagian	 ini	 sebagai	 pelajaran	
sejarah.	Pengantar	yang	panjang	membuat	pembaca	tidak	senang.	

! Kita	semua	 tahu	bahwa	Penulis	 ingin	mempresentasikan	data	baru	Penulis.	
Tapi	 jangan	 lupa	 bahwa	 Penulis	 harus	 memberikan	 seluruh	 gambar	 pada	
awalnya.	

! 	



! Pendahuluan	 harus	 disusun	 dari	 global	 ke	 sudut	 ppenulisng	 tertentu,	
membimbing	pembaca	ke	tujuan	Penulis	saat	menulis	makalah	ini.	

! Nyatakan	 tujuan	 makalah	 dan	 strategi	 penelitian	 yang	 diadopsi	 untuk	
menjawab	pertanyaan,	tetapi	jangan	mencampurkan	pengantar	dengan	hasil,	
diskusi,	dan	kesimpulan.	Selalu	pisahkan	mereka	untuk	memastikan	bahwa	
naskah	mengalir	secara	logis	dari	satu	bagian	ke	bagian	berikutnya.	

! Hipotesis	dan	tujuan	harus	secara	jelas	dinyatakan	pada	akhir	pendahuluan.	
! Ekspresi	 seperti	 "novel,"	 "pertama	 kali,"	 "pertama,"	 dan	 "perubahan	

paradigma"	tidak	disukai.	Gunakan	dengan	hemat	
	
Langkah	7:	Tuliskan	Abstrak	
Abstrak	memberi	 tahu	 calon	pembaca	apa	yang	Penulis	 lakukan	dan	apa	 temuan	
penting	dalam	penelitian	Penulis.	Bersama	dengan	judulnya,	itu	adalah	iklan	artikel	
Penulis.	 Buat	 itu	 menarik	 dan	 mudah	 dipahami	 tanpa	 membaca	 seluruh	 artikel.	
Hindari	menggunakan	jargon,	singkatan	dan	referensi	yang	tidak	biasa.	
	
Penulis	 harus	 akurat,	 menggunakan	 kata-kata	 yang	 menyampaikan	 makna	
penelitian	 Penulis	 secara	 tepat.	 Abstrak	 memberikan	 deskripsi	 singkat	 tentang	
perspektif	 dan	 tujuan	 makalah	 Penulis.	 Ini	 memberikan	 hasil	 utama	 tetapi	
meminimalkan	 detail	 eksperimental.	 Sangat	 penting	 untuk	 mengingatkan	 bahwa	
abstrak	 menawarkan	 deskripsi	 singkat	 tentang	 interpretasi	 /	 kesimpulan	 dalam	
kalimat	terakhir.	
	
Abstrak	 yang	 jelas	 akan	 sangat	 memengaruhi	 apakah	 pekerjaan	 Penulis	
dipertimbangkan	lebih	lanjut	atau	tidak.	
	
Namun,	 abstrak	 harus	 dibuat	 sesingkat	mungkin.	 Cukup	 periksa	 'Panduan	 untuk	
penulis'	 jurnal,	 tetapi	 biasanya	 mereka	 memiliki	 kurang	 dari	 250	 kata.	 Berikut	
adalah	contoh	yang	bagus	tentang	abstrak	singkat.	
	
Dalam	abstrak,	kedua	hal	itu	penting.	Berikut	adalah	contoh	dari	artikel	yang	saya	
tulis	bersama	dalam	Indikator	Ekologis:	
	

! Apa	yang	telah	dilakukan	"Dalam	beberapa	tahun	terakhir,	beberapa	indeks	
biotik	bentik	telah	diusulkan	untuk	digunakan	sebagai	indikator	ekologis	di	
perairan	 muara	 dan	 pesisir.	 Salah	 satu	 indikator	 tersebut,	 AMBI	 (AZTI	
Marine	Biotic	Index),	dirancang	untuk	menetapkan	kualitas	ekologis	pantai	
Eropa.	AMBI	telah	digunakan	juga	untuk	penentuan	status	kualitas	ekologis	
dalam	konteks	European	Water	Framework	Directive.	Dalam	kontribusi	 ini,	
38	 aplikasi	 berbeda	 termasuk	 enam	 studi	 kasus	 baru	 (proses	 hipoksia,	



ekstraksi	pasir,	 dampak	platform	minyak,	pekerjaan	 rekayasa,	pengerukan	
dan	budidaya	ikan)	disajikan.	"	

! Apa	 temuan	utamanya?	 "Hasilnya	menunjukkan	respons	komunitas	bentik	
terhadap	 sumber	 gangguan	 yang	 berbeda	 dengan	 cara	 yang	 sederhana.	
Komunitas	tersebut	bertindak	sebagai	indikator	ekologis	'kesehatan'	sistem,	
menunjukkan	dengan	jelas	gradien	yang	terkait	dengan	gangguan	tersebut."	
	

Langkah	8:	Buat	judul	yang	ringkas	dan	deskriptif	
Judul	 harus	 menjelaskan	 tentang	 makalah	 ini	 secara	 luas.	 Ini	 adalah	 kesempatan	
pertama	 Penulis	 (dan	 mungkin	 satu-satunya)	 untuk	 menarik	 perhatian	 pembaca.	
Dengan	 cara	 ini,	 ingat	 bahwa	 pembaca	 pertama	 adalah	 Editor	 dan	 wasit.	 Juga,	
pembaca	 adalah	 penulis	 potensial	 yang	 akan	 mengutip	 artikel	 Penulis,	 sehingga	
kesan	pertama	sangat	kuat!	
	
Kita	 semua	 dibanjiri	 oleh	 publikasi,	 dan	 pembaca	 tidak	 punya	 waktu	 untuk	
membaca	 semua	 produksi	 ilmiah.	 Mereka	 harus	 selektif,	 dan	 seleksi	 ini	 sering	
berasal	dari	judul.	
	
Peninjau	akan	memeriksa	apakah	 judulnya	spesifik	dan	apakah	 itu	mencerminkan	
isi	 naskah.	 Para	 editor	 membenci	 judul-judul	 yang	 tidak	 masuk	 akal	 atau	 gagal	
mewakili	materi	 pelajaran	 secara	memadai.	 Karenanya,	 jaga	 agar	 judul	 informatif	
dan	singkat	(jelas,	deskriptif,	dan	tidak	terlalu	panjang).	Penulis	harus	menghindari	
jargon	 teknis	 dan	 singkatan,	 jika	 mungkin.	 Ini	 karena	 Penulis	 perlu	 menarik	
pembaca	 sebanyak	 mungkin.	 Luangkan	 waktu	 untuk	 memikirkan	 judul	 dan	
diskusikan	dengan	rekan	penulis	Penulis.	
	
Di	 sini	 Penulis	 dapat	 melihat	 beberapa	 contoh	 judul	 asli,	 dan	 bagaimana	mereka	
diubah	setelah	ulasan	dan	komentar	kepada	mereka:	
	
Contoh	1	
	

" Judul	 asli:	 “Preliminary	 observations	 on	 the	 effect	 of	 salinity	 on	 benthic	
community	distribution	within	a	estuarine	system,	in	the	North	Sea”	

" Judul	 yang	 direvisi:	 “Effect	 of	 salinity	 on	 benthic	 distribution	 within	 the	
Scheldt	estuary	(North	Sea)”	

" Komentar:	 Judul	 panjang	 mengganggu	 pembaca.	 Hapus	 semua	 redudansi	
seperti	 "studi	 tentang,"	 "sifat,"	 dll.	 Jangan	 pernah	 menggunakan	 ungkapan	
seperti	"pendahuluan."	Tepatnya.	

Contoh	2	
	



" Judul	asli:	“Action	of	antibiotics	on	bacteria”	
" Judul	yang	direvisi:	 “Inhibition	of	growth	of	Mycobacterium	tuberculosis	by	

streptomycin”	
" Komentar:	 Judul	 harus	 spesifik.	 Pikirkan	 tentang	 "bagaimana	 saya	 akan	

mencari	informasi	ini"	ketika	Penulis	mendesain	judulnya.	
	
Contoh	3	
	

" Judul	 asli:	 “Fabrication	 of	 carbon/CdS	 coaxial	 nanofibers	 displaying	 optical	
and	electrical	properties	via	electrospinning	carbon”		

" Judul	yang	direvisi:	 “Electrospinning	of	 carbon/CdS	coaxial	nanofibers	with	
optical	and	electrical	properties”	

" Komentar:	 "	English	 needs	 help.	 Judulnya	 tidak	masuk	akal.	 Semua	bahan	
memiliki	 sifat	 dari	 semua	 varietas.	 Penulis	 dapat	 memeriksa	 rambut	 saya	
untuk	 sifat	 listrik	 dan	 optiknya!	 Penulis	 HARUS	 spesifik.	 Saya	 belum	
membaca	makalahnya	tetapi	saya	curiga	ada	sesuatu	spesial	tentang	properti	
ini,	jika	tidak	mengapa	Penulis	akan	melaporkannya?	"	-	Pemimpin	Redaksi.	

Cobalah	untuk	menghindari	respons	semacam	ini!	
	
Langkah	9:	Pilih	kata	kunci	untuk	pengindeksan	
Kata	 kunci	 digunakan	 untuk	 mengindeks	 kertas	 Anda.	 Itu	 adalah	 label	 naskah	
Anda.	 Memang	 benar	 bahwa	 sekarang	 mereka	 kurang	 digunakan	 oleh	 jurnal	
karena	 Anda	 dapat	 mencari	 seluruh	 teks.	 Namun,	 ketika	 mencari	 kata	 kunci,	
hindari	kata-kata	dengan	makna	luas	dan	kata-kata	sudah	termasuk	dalam	judul.	
	
Beberapa	jurnal	mengharuskan	kata	kunci	bukan	berasal	dari	nama	jurnal,	karena	
tersirat	 bahwa	 topiknya	 adalah	 itu.	 Misalnya,	 jurnal	 Tanah	 Biologi	 &	 Biokimia	
mensyaratkan	bahwa	kata	"tanah"	tidak	dipilih	sebagai	kata	kunci.	
	
Hanya	 singkatan	 yang	 didirikan	 dengan	 kuat	 di	 bidang	 yang	 memenuhi	 syarat	
(mis.,	TOC,	CTD),	menghindari	yang	tidak	digunakan	secara	luas	(mis.,	EBA,	MMI).	

	
Sekali	 lagi,	 periksa	 Panduan	 untuk	 Penulis	 dan	 lihat	 jumlah	 kata	 kunci	 yang	
diterima,	label,	definisi,	tesaurus,	kisaran,	dan	permintaan	khusus	lainnya.	
	

Tips!!	
Untuk	 bidang	 biologi	 dan	 biomedik	 bisa	 dibantu	 dengan	 MeSH	 (Medical	
Subject	Headings)	

	



Langkah	10:	Tulis	Ucapan	Terima	Kasih	
Di	 sini,	 Anda	 dapat	 berterima	 kasih	 kepada	 orang-orang	 yang	 telah	 berkontribusi	
pada	 naskah	 tetapi	 tidak	 sejauh	 mana	 itu	 akan	 membenarkan	 kepengarangan.	
Misalnya,	 di	 sini	 Anda	 dapat	 memasukkan	 bantuan	 teknis	 dan	 bantuan	 dengan	
penulisan	dan	proofreading.	Mungkin,	hal	yang	paling	penting	adalah	mengucapkan	
terima	kasih	kepada	agensi	pendanaan	Anda	atau	agensi	yang	memberi	Anda	hibah	
atau	beasiswa.	
	
Langkah	11:	Tuliskan	Referensi	
Biasanya,	 ada	 lebih	 banyak	 kesalahan	 dalam	 referensi	 daripada	 bagian	 lain	 dari	
naskah.	 Ini	 adalah	 salah	 satu	 masalah	 yang	 paling	 menjengkelkan,	 dan	
menyebabkan	sakit	kepala	hebat	di	kalangan	editor.	Sekarang,	lebih	mudah	karena	
menghindari	masalah	ini,	karena	ada	banyak	alat	yang	tersedia.	
	
Dalam	teks,	Anda	harus	mengutip	semua	publikasi	ilmiah	yang	menjadi	dasar	karya	
Anda.	 Tapi	 jangan	 terlalu	 banyak	 mengembang	 naskah	 dengan	 referensi	 terlalu	
banyak	 -	 itu	 tidak	 membuat	 naskah	 yang	 lebih	 baik!	 Hindari	 kutipan	 diri	 yang	
berlebihan	dan	kutipan	publikasi	yang	berlebihan	dari	wilayah	yang	sama.	
	
Minimalkan	 komunikasi	 pribadi,	 jangan	 termasuk	 pengamatan	 yang	 tidak	
dipublikasikan,	 naskah	 yang	 dikirimkan	 tetapi	 belum	 diterima	 untuk	 publikasi,	
publikasi	 yang	 tidak	 ditinjau	 sejawat,	 literatur	 kelabu,	 atau	 artikel	 yang	 tidak	
diterbitkan	dalam	bahasa	Inggris.	
	
Anda	dapat	menggunakan	perangkat	lunak	apa	pun,	seperti	EndNote	atau	Mendeley,	
untuk	memformat	dan	memasukkan	referensi	Anda	di	koran.	Sebagian	besar	jurnal	
sekarang	 memiliki	 kemungkinan	 untuk	 mengunduh	 file	 kecil	 dengan	 format	
referensi,	 memungkinkan	 Anda	 untuk	 mengubahnya	 secara	 otomatis.	 Selain	 itu,	
program	Elsevier's	Your	Your	Your	Way	gelombang	persyaratan	pemformatan	yang	
ketat	 untuk	 penyerahan	 awal	 naskah	 selama	mengandung	 semua	 elemen	 penting	
yang	disajikan	di	sini.	
	
Buat	 daftar	 referensi	 dan	 kutipan	 dalam	 teks	 sesuai	 dengan	 gaya	 yang	 diberikan	
dalam	Panduan	untuk	Penulis.	Ingat	bahwa	penyajian	referensi	dalam	format	yang	
benar	 adalah	 tanggung	 jawab	 penulis,	 bukan	 editor.	 Memeriksa	 format	 biasanya	
merupakan	pekerjaan	besar	bagi	editor.	Jadikan	pekerjaan	mereka	lebih	mudah	dan	
mereka	akan	menghargai	usahanya.	

	
TIPS!!	Akhirnya,	periksa	hal	berikut:	



	
Ejaan	nama	penulis	
Tahun	publikasi	
Penggunaan	"et	al."	
Tanda	baca	
Apakah	semua	referensi	disertakan	

	
	
Daftar	Pustaka	:		
https://www.elsevier.com/connect/11-steps-to-structuring-a-science-paper-
editors-will-take-seriously	
Dan	berbagai	referensi	
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